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Abstract: The Effect of Facebook Media and Learning Styles to Students’ Writing
Achievement. The study aimed at investigating the effect of face-book media and learning styles to
writing achievement of the students in semester II English Education Department. This
experimental research applied the posttest only control group design. Instruments used in this study
were writing test, analytical scoring rubric, and learning style instrument. The data were analyzed
by administering statistical analysis using two-way ANOVA.  The result of the study showed that:
(1) there was a significant difference in the writing achievement of the students who were taught
using face-book media and that of the students who were not taught using face-book media, (2)
there was a significant difference in the writing achievement of students between field dependent
students and field independent students, (3) there was an interaction between the learning technique
and learning styles on students’ achievement in writing.  The writing achievement of students who
were taught using Facebook media was better than that of students who were not taught Facebook
media. The  writing achievement of field dependent students was better than the writing achieve-
ment of field independent students.

Abstrak: Pengaruh Media Facebook dan Gaya Belajar terhadap Kemampuan Menulis
Mahasiswa. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh media Facebook dan gaya belajar
terhadap kemampuan menulis mahasiswa semester II Jurusan Pendidikan Bahasa Inggris.
Rancangan penelitian yang digunakan adalah posttest only control group design. Instrumen yang
digunakan adalah tes kemampuan menulis, rubrik penskoran analitik, dan instrumen gaya belajar.
Data dianalisis menggunakan statistik inferensial ANAVA dua jalur. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa: (1) terdapat perbedaan yang signifikan pada kemampuan menulis antara mahasiswa yang
diberi pembelajaran menggunakan media Facebook dan mahasiswa yang diberi pembelajaran tanpa
menggunakan media Facebook, (2) terdapat perbedaan yang signifikan pada kemampuan menulis
antara mahasiswa dengan gaya belajar field dependent dan mahasiswa dengan gaya belajar field
independent. (3) terdapat pengaruh interaksi antara teknik pembelajaran dengan gaya belajar
terhadap kemampuan menulis mahasiswa. Kemampuan menulis mahasiswa yang diberi
pembelajaran menggunakan media Facebook lebih baik dibandingkan mahasiswa yang tidak
diberikan pembelajaran menggunakan media Facebook. Kemampuan menulis mahasiswa dengan
gaya belajar field dependent lebih baik dibandingkan mahasiswa dengan gaya belajar field
independent..

Kata-kata Kunci: media Facebook, gaya belajar, kemampuan menulis

Keterampilan menulis adalah salah satu keteram-
pilan berbahasa yang harus dimiliki oleh setiap
pembelajar bahasa termasuk pembelajar Bahasa
Inggris. Melalui penguasaan keterampilan menu-
lis yang baik, pembelajar dapat mengkomunika-

sikan ide, pikiran, perasaan, maupun emosi me-
reka kepada orang lain secara tertulis dengan
baik. Bagi sebagian orang, berkomunikasi secara
tertulis lebih mudah dibandingkan dengan ber-
komunikasi secara lisan. Mereka yang kesulitan
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dalam mengomunikasikan ide dan perasaan me-
reka secara lisan akan terbantu dengan media
tulisan.

Selain membantu dalam proses komuni-
kasi, penguasaan keterampilan menulis yang baik
akan membantu pembelajar untuk memperoleh
pekerjaan yang baik. Dewasa ini, banyak peru-
sahaan memberikan syarat tentang penguasaan
keterampilan menulis yang baik bagi calon
pelamar. Setiap pekerjaan membutuhkan komu-
nikasi yang efektif baik secara lisan maupun
tulis. Akan tetapi, kemampuan menulis yang baik
lebih diperlukan karena hampir semua kegiatan
di perusahaan berhubungan dengan kegiatan
menulis, seperti menulis surat,  e-mail, membuat
bahan presentasi dan laporan, dan lain-lain.
Dengan demikian, dapat dikatakan bahwa kete-
rampilan menulis sangat penting untuk dikuasai
oleh pembelajar. Penguasaan keterampilan me-
nulis yang baik memberikan banyak manfaat
bagi kehidupan mereka.

Akan tetapi, kenyataan yang terjadi di
kelas tidak sesuai dengan harapan yang seha-
rusnya. Kemampuan menulis pembelajar masih
rendah. Mereka masih mengalami banyak perma-
salahan dalam menulis seperti ejaan, tanda baca,
struktur, organisasi, ide, dan lain-lain. Bahkan
beberapa pembelajar tidak tahu apa yang akan
dan harus mereka tulis. Minat dan motivasi
mereka untuk menulis sangat rendah. Mereka
berpikir menulis adalah hal yang sangat sulit.

Untuk mengatasi permasalahan tersebut,
dibutuhkan suatu strategi yang yang mampu
membangun kebiasaan pembelajar untuk menu-
lis. Strategi ini juga diharapkan mampu mem-
berikan peluang kepada pembelajar untuk mem-
praktekkan keterampilan menulis mereka.  Tidak
hanya dalam bentuk latihan terkontrol  tetapi  ju-
ga kegiatan riil yang mencerminkan kehidupan
nyata. Salah satu strategi yang dipilih adalah
dengan menyediakan media yang menarik bagi
pembelajar dalam menulis, yakni media Face-
book. Media ini diharapkan mampu mening-
katkan minat dan motivasi pembelajar dalam
menulis.

Facebook adalah sebuah situs jejaring
sosial yang diluncurkan pada bulan Februari
2004 yang dioperasikan dan dimiliki oleh
Facebook Inc. (Bihr & Praus, 2008).  Situs ini
sangat populer di kalangan masyarakat dunia
yang banyak dimanfaatkan untuk mencari teman,
curahan hati, mengobrol, memasarkan produk
bahkan kampanye. Pengguna Facebook tidak
hanya berasal dari kalangan siswa, tetapi juga
masyarakat umum dengan berbagai jenis peker-
jaan. Berdasarkan observasi dan interview infor-
mal yang dilakukan kepada pembelajar, dipero-
leh informasi bahwa hampir semua pembelajar
memiliki akun Facebook dan menjadi pengguna
aktif. Mereka sudah terbiasa menggunakan me-
dia Facebook dalam kegiatan sehari-hari. Mereka
memanfaatkan fitur-fitur yang dimiliki oleh
Facebook seperti wall, note, mengunggah foto
dan video, dan chatting.

Fitur-fitur yang dimiliki oleh Facebook

sesungguhnya bisa dimanfaatkan dalam kegiatan
belajar mengajar, termasuk pembelajaran menu-
lis. Akan tetapi, untuk bisa menggunakan Face-
book dalam pembelajaran, dosen dan mahasiswa
harus memiliki akun Facebook. Berikut adalah
langkah-langkah yang dilakukan ketika dosen
mengimplementasikan pembelajaran berbantuan
Facebook dalam pembelajaran menulis, contoh-
nya pada karangan jenis deskriptif: (1) dosen
mengunggah link/informasi tentang teori dari
jenis tulisan yang akan dipelajari hari itu, (2)
dosen mengunggah kriteria karangan deskriptif
yang bagus, (3) dosen meminta mahasiswa untuk
mendiskusikan materi yang diunggah dosen, (4)
dosen membantu mahasiswa apabila mahasiswa
mengalami kesulitan (diskusi bisa dilakukan
melalui fitur chat, wall, atau message), (5) sete-
lah mahasiswa memahami teori, dosen bisa
lanjut pada kegiatan latihan, (6) untuk kegiatan
latihan, mahasiswa diminta untuk mengunggah
foto atau video dan menuliskan deskripsinya, dan
(7) meminta mahasiswa lain untuk memberikan
komentar atas unggahan foto dan tulisan teman-
nya.

Dalam pengimplementasiannya, penerapan
media Facebook dalam kegiatan belajar menga-
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jar penting disesuaikan dengan gaya belajar yang
dimiliki oleh pembelajar. Gaya belajar mengacu
pada kecenderungan gaya yang dipilih oleh pem-
belajar dalam mempelajari  materi pelajaran
(Lightbown & Spada, 1999). Gaya belajar meru-
pakan kebiasaan yang dilakukan seseorang untuk
memahami, menghayati, mempraktikkan ilmu
yang dipelajari (Mujtahid, 2010). Munculnya
gaya belajar pada diri seseorang disebabkan oleh
dorongan potensi atau kemampuan yang domi-
nan pada dirinya yang dipengaruhi oleh faktor
lingkungan, kebiasaan, serta ilmu pengetahuan
dan teknologi

Secara teoritis, argumen tentang penting-
nya memahami gaya belajar pembelajar untuk
mencapai hasil belajar yang optimal sudah men-
jadi simpulan utama. Masing-masing individu,
termasuk peserta didik, memiliki gaya belajar
berbeda. Senada dengan pendapat Mann dan
Sabatino (dalam Ardi, 2007), individu dengan IQ
yang sama, kecakapan yang sama, dan kemam-
puan memproses informasi yang sama, dalam
banyak hal akan berbeda dari cara mereka mene-
rima sesuatu, cara berpikir, menyelesaikan ber-
bagai persoalan, dan mengingat sesuatu. Hasil
belajar yang  optimal menurut Brown (2001)
akan diperoleh apabila beragam perbedaan seper-
ti kebiasaan, minat, dan gaya belajar pada peserta
didik diakomodasi oleh dosen melalui pilihan
metode mengajar dan materi ajar yang sesuai
dengan gaya belajar (learning style) peserta
didik. Joyce (1996) juga mengemukakan bahwa
pengajaran bidang studi apapun, termasuk penga-
jaran bahasa Inggris, hanya bisa ditingkatkan
kualitasnya, apabila dosen memahami karakteris-
tik peserta didik dengan baik termasuk gaya
belajar mereka. Informasi tentang peserta didik
tersebut kemudian menjadi bahan pertimbangan
bagi dosen dalam memilih metode, teknik me-
ngajar, dan materi ajar yang sesuai dengan kebe-
ragaman gaya belajar peserta didik. Pernyataan
yang senada juga diungkapkan oleh Baker (2007)
bahwa para pengajar seharusnya bisa memahami
gaya belajar yang dimiliki oleh para peserta didik
untuk bisa mengantarkan mereka pada tujuan
pembelajaran yang optimal.

Mengacu pada pentingnya menyesuaikan
teknik mengajar dengan gaya belajar pembelajar,
peneliti juga ingin meneliti sejauh mana pe-
ngaruh gaya belajar terhadap kemampuan me-
nulis pembelajar. Dari sekian banyak jenis gaya
belajar yang ada, penelitian ini difokuskan pada
dua jenis gaya belajar, yaitu gaya belajar field
dependent dan gaya belajar field independent.
Karakteristik dari pembelajar dengan gaya bela-
jar field dependent adalah: (a) mempelajari kon-
sep terlebih dahulu sebelum ke detail, (b) suka
diajar dengan cara yang relaks dan humoris, (c)
Membutuhkan gambaran dan tujuan menyeluruh
dan menangkap detail tentang mengingat apa
yang dilihat, (d) mampu mengerjakan beberapa
tugas dalam waktu yang bersamaan, (e) cende-
rung suka belajar berkelompok, (f) memilih pe-
ran sebagai presenter, demonstrator, checker, re-

infocer, grader, dan material designer. Semen-
tara  karakteristik pembelajar yang memiliki be-
lajar field independent ditandai dengan: (a) be-
lajar setahap demi setahap, (b) cenderung memi-
lih suasana belajar yang formal dan sepi, (c) le-
bih mudah merespon kata-kata dan angka, (d)
cenderung mengerjakan tugas secara bertahap,
(e) lebih suka belajar sendiri dibandingkan bela-
jar kelompok, (f) memilih peran sebagai kon-
sultan, pendengar dan negosiator (Whitefield,
1995).

Berdasarkan paparan di atas, tujuan dari
penelitian ini adalah untuk (1) menganalisis
perbedaan kemampuan menulis antara mahasis-
wa yang diajarkan dengan menggunakan media
Facebook dan mahasiswa yang tidak diajar de-
ngan menggunakan media Facebook, (2) menga-
nalisis perbedaan kemampuan menulis antara
mahasiswa dengan gaya belajar field dependent

dan field independent yang diajar dengan meng-
gunakan media Facebook, dan (3) menganalisis
pengaruh interaksi antara penggunaan media
Facebook dan gaya belajar terhadap kemampuan
menulis mahasiswa.

Manfaat penelitian ini adalah (1) hasil pe-
nelitian ini dapat digunakan sebagai acuan dalam
merancang kurikulum, pendekatan, model pem-
belajaran dalam rangka meningkatkan mutu



Marsakawati, dkk., Pengaruh Media Facebook dan.…287

pendidikan di kampus, khususnya untuk mata
kuliah menulis, (2) penelitian ini dapat meng-
hasilkan perangkat pembelajaran yang meng-
gunakan model pembelajaran yang dibantu de-
ngan media Facebook dipandu dengan gaya
belajar mahasiswa guna meningkatkan kemam-
puan menulis mahasiswa, (3) perangkat pembe-
lajaran yang dihasilkan dapat digunakan sebagai
alternatif pendekatan pembelajaran bagi dosen,
khususnya pengampu mata kuliah menulis  untuk
meningkatkan kemampuan menulis mahasiswa,
dan (4) bagi mahasiswa, penelitian ini sangat
bermanfaat untuk mengembangkan kemampuan
menulis mereka untuk bisa digunakan dalam
kehidupan sehari-hari.

METODE

Penelitian ini merupakan penelitian ekspe-
rimen dengan rancangan posttest only control

group. Populasi penelitian adalah seluruh maha-
siswa semester II Jurusan Pendidikan Bahasa
Inggris Undiksha tahun akademik 2010/2011
yang mengambil mata kuliah Writing I sebanyak
140 orang. Pengambilan sampel sebanyak 80
orang dilakukan dengan langkah-langkah sebagai
berikut: (1) meminta seluruh mahasiswa untuk
mengisi tes gaya belajar yaitu Group Embedded

Figures Test (GEFT), (2) menghitung skor gaya
belajar yang diperoleh oleh mahasiswa, (3)
mengkategorikan mahasiswa ke dalam dua ke-
lompok yaitu field dependent dan field inde-

pendent berdasarkan hasil tes gaya belajar, (4)
memilih secara acak jumlah mahasiswa untuk
masing-masing kategori, dan (5) mengacak ma-
hasiswa untuk ditempatkan pada kelompok
kontrol dan kelompok eksperimen. 80 mahasiswa
yang terpilih sebagai sampel penelitian dibagi
menjadi dua kelompok, yaitu kelompok kontrol
yang diberikan pembelajaran konvensional
menggunakan textbook (tanpa menggunakan me-
dia Facebook), dan kelompok eksperimen yang
diberikan pembelajaran menggunakan media
Facebook.

Prosedur yang dilakukan dalam penelitian
adalah sebagai berikut: (1) merancang langkah-

langkah penggunaan Facebook dalam pembela-
jaran, (2) menyusun perangkat pembelajaran
yang terdiri dari silabus, satuan acara perkulia-
han (SAP), dan instrumen penelitian, (3) meng-
implementasikan pembelajaran berbantuan Face-
book pada kelompok perlakuan dan pembe-
lajaran menggunakan textbook pada kelompok
kontrol, (4) melakukan penilaian terhadap kete-
rampilan komunikasi menulis mahasiswa  pada
kedua kelompok pembelajaran tersebut, dan (5)
menganalisis data. Implementasi pembelajaran
dilakukan sebanyak 15 pertemuan.

Instrumen yang digunakan dalam pene-
litian ini terdiri dari tes kemampuan menulis,
analytical scoring rubric untuk mengukur kete-
rampilan menulis, dan Group Embedded Figured

Test (GEFT) untuk menentukan gaya belajar ma-
hasiswa. Sebelum digunakan, tes kemampuan
menulis dan analytical scoring rubric divalidasi
dua pakar dalam bidang terkait. Hasil validasi
ahli terhadap tes kemampuan menulis menya-
takan bahwa topik yang diajarkan sesuai dengan
materi perkuliahan Writing I dan tes yang dibuat
telah mewakili topik-topik yang diajarkan pada
Writing I. Selain mencari validitas isi tes, juga
dicari empirical validity dari tes untuk menge-
tahui sejauhmana tes yang digunakan dalam pe-
ngambilan data bisa jelas dipahami oleh maha-
siswa. Peneliti menyebarkan kuesioner kepada
mahasiswa dan meminta mahasiswa untuk mem-
berikan komentar terhadap kuesioner tersebut.
Hasil analisis kuesioner menunjukkan bahwa ra-
ta-rata kejelasan isi dan petunjuk tes adalah 4.57
dan rata-rata kesesuaian bahasa yang digunakan
dengan level mahasiswa adalah 4.5 yang menun-
jukkan bahwa tes termasuk kategori baik. Hasil
validasi ahli terhadap analytical scoring rubric

menyatakan bahwa (1) kelima dimensi yang di-
gunakan dalam rubrik penilaian telah mencer-
minkan microskills dari kemampuan menulis, (2)
indikator pada masing-masing dimensi sudah
tepat, dan (3) interval skor pada masing-masing
dimensi sudah tepat. Dengan menggunakan me-
tofe interrater reliability dan dianalisis meng-
gunakan uji ANAVA Hoyt diperoleh reliabilitas
analytical scoring rubric 0,98. GEF) adalah tes
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baku yang dirancang untuk mengukur gaya
belajar seseorang terutama field dependent atau
field independent sehingga tidak dilakukan vali-
dasi dan ujicoba lagi.

Data dianalisis secara deskriptif dan infe-
rensial. Teknik analisis deskriptif digunakan un-
tuk mendeskripsikan data kemampuan menulis
mahasiswa pada mata kuliah Writing I. Analisis
inferensial digunakan untuk menguji hipotesis
penelitian. Uji hipotesis dilakukan menggunakan
ANAVA dua jalur. Sebelum uji ANAVA dilaku-
kan uji normalitas data dengan menggunakan
Kolmogorov-Smirnov Test dan uji homogenitas
data dengan Levene Test.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil

Sesuai dengan tujuan penelitian, data

kemampuan menulis mahasiswa dideskripsikan
dalam bentuk kelompok yang terdiri dari: (1) ke-

lompok pembelajaran menggunakan media
Facebook (A1), (2) kelompok pembelajaran kon-

vensional menggunakan textbook (A2), (3) ke-
lompok gaya belajar field dependent (B1), (4)

kelompok gaya belajar field independent (B2),
(5) kelompok gaya belajar field dependent yang

dibelajarkan dengan menggunakan media Face-
book (A1B1), (6) kelompok gaya belajar field de-

pendent yang dibelajarkan dengan menggunakan
textbook (A2B1), (7) kelompok gaya belajar field

independent yang dibelajarkan dengan menggu-
nakan media Facebook (A1B2), dan (8) kelom-

pok gaya belajar field independent yang dibe-
lajarkan dengan menggunakan textbook (A2B2).

Penghitungan ukuran sentral (rerata, modus,
median) dan ukuran penyebaran data (standar

deviasi) dengan bantuan program komputer
SPSS 10 pada taraf signifikansi (α) 0,05 mem-

berikan hasil seperti tercantum pada Tabel 1.

Tabel 1. Rekapitulasi Hasil Penghitungan Skor Kemampuan Menulis Mahasiswa

A1B1 A1B2 A2B1 A2B2 B1 B2 A1 A2

N
Valid 20 20 20 20 40 40 40 40

Missing 60 60 60 60 40 40 40 40

Mean 84,00 82,00 80,45 72,25 82,22 77,12 83,00 76,35

Median 85,00 82,50 80,00 72,00 82,00 78,50 83,00 77,00

Mode 85 80 80 70 80 80 80 80

Std, Deviation 2,847 2,384 2,064 2,731 3,042 5,548 2,783 4,791

Variance 8,105 5,684 4,261 7,461 9,256 30,779 7,744 22,951

Range 9 8 9 12 12 18 10 17

Minimum 79 78 76 68 76 68 78 68

Maximum 88 86 85 80 88 86 88 85

Sum 1680 1640 1609 1445 3289 3085 3320 3054

Pengujian Hipotesis

Dalam pengujian hipotesis secara
keseluruhan digunakan analisis varians dua jalur
pada taraf signifikansi 5% dengan kriteria
pengujian yang digunakan adalah: (1) apabila
antar tingkatan faktor pada metode pembelajaran
(antar kolom) nilai Fhitung lebih besar daripada
nilai Ftabel (Fh > Ft), dinyatakan terdapat
perbedaan yang signifikan menurut metode

pembelajaran; (2) apabila antar tingkatan faktor
gaya belajar (antar baris) nilai Fhitung lebih besar
daripada nilai Ftabel (Fh > Ft ), dinyatakan terdapat
perbedaan yang signifikan menurut tingkat gaya

belajar; dan (3) apabila pada pengaruh interaksi
nilai Fhitung lebih besar dari pada nilai Ftabel (Fh >
Ft ), dinyatakan terdapat pengaruh interaksi yang
signifikan antara media Facebook dengan tingkat
gaya belajar.
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Berdasarkan pada kriteria pengujian
hipotesis yang sudah diuraikan sebelumnya
diperoleh hasil uji hipotesis secara keseluruhan

dengan menggunakan analisis varians dua jalur
dengan bantuan SPSS 10 seperti diringkaskan
pada Tabel 2.

Tabel 2. Ringkasan ANAVA 2×2
Sumber

Varians

JK Db RK F hitung F tabel Keterangan

A 884,450 1 884,450 137,560 3,96 Signifikan

B 520,200 1 520,200 80,459 3,96 Signifikan

A*B 192,200 1 192,200 30,137 3,96 Signifikan

D 484,700 76 6,378

Total 2081,550 79

Keterangan:
JK = jumlah kuadrat
db = derajat kebebasan
RK = rata-rata jumlah kuadrat

Berdasarkan atas ringkasan tabel analisis
varians dua jalur pada Tabel 2 tersebut. dapat
ditarik beberapa simpulan sebagai berikut.
1) Untuk antar kolom. diperoleh harga F(A)hitung

= 137,560, sedangkan harga Ftabel pada  dbA

= 1 dan dbD =  76 untuk taraf signifikansi 5%
= 3,96 Ini berarti bahwa Fhitung lebih besar
dari pada Ftabel pada taraf signifikansi 5% (Fh

= 137,560 > Ft(1;76;0,05) = 3,96). Dengan
demikian, terdapat perbedaan penguasaan
keterampilan menulis antara kelompok
mahasiswa yang diajar dengan menggunakan
Facebook dan mahasiswa yang tidak diajar
dengan menggunakan Facebook. Skor rata-
rata yang diperoleh kelompok mahasiswa
yang diajar dengan bantuan Facebook
sebesar 83,00 lebih tinggi dari pada skor
rata-rata yang diperoleh kelompok
mahasiswa yang tidak diajar dengan
Facebook, yaitu sebesar 76,35.

2) Untuk antar baris. diperoleh harga F(B)hitung =
80,459 dan harga Ftabel pada dbB= 1 dan dbD

= 76 untuk taraf signifikansi 5% sebesar 3,96
Hal ini berarti. bahwa harga Fhitung lebih
besar dari pada harga Ftabel pada taraf
signifikansi 5% (Fh = 80,459 > Ft(1;76;0,05) =
3,96 Dengan demikian, terdapat perbedaan
penguasaan keterampilan menulis antara
kelompok mahasiswa yang memiliki gaya

belajar field dependent dan kelompok maha-
siswa yang memiliki gaya belajar field
independent. Hal ini dibuktikan dengan skor
rata-rata yang diperoleh oleh kedua kelom-
pok. Skor rata-rata kemampuan menulis
kelompok mahasiswa field dependent lebih
tinggi dibandingkan skor rata-rata kemam-
puan menulis kelompok mahasiswa field
independent.

3) Untuk interaksi. harga FA×B(hitung) = 30.137
dan harga Ftabel pada dbAB = 1 dan dbD= 76.
untuk taraf signifikasi 5% sebesar 3.96.  Hal
ini berarti nilai FA×B(hitung) lebih besar dari
pada nilai Ftabel pada taraf signifikansi 5%
(FA×B hitung = 30,137 > Ft(1;76;0,05) = 3,96).
Dengan demikian, terdapat interaksi antara
metode pembelajaran dan gaya belajar terha-
dap keterampilan menulis mahasiswa.

Uji Tukey dilakukan untuk mengetahui
kelompok mana yang lebih unggul. Berdasarkan
hasil uji Tukey kelompok A1B1 dan A2B1
diperoleh Qhitung sebesar 6,28 sementara Qtabel

sebesar 2,83 sehingga terdapat perbedaan yang
signifikan pada keterampilan menulis antara
mahasiswa yang memiliki gaya belajar field

dependent yang diberi pembelajaran dengan ban-
tuan media Facebook dan yang diberi pembela-
jaran konvensional menggunakan textbook. Hal
ini terlihat dari besarnya nilai rata-rata kemam-
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puan menulis yang diperoleh oleh mahasiswa
yang diberi pembelajaran dengan bantuan
Facebook lebih besar dibandingkan nilai rata-
rata mahasiswa yang diberi pembelajaran tanpa
bantuan media Facebook, yaitu masing-masing
84,00  dan 80,45.

Berdasarkan hasil uji Tukey antara kelom-
pok A1B2 dan A2B2 diperoleh Qhitung sebesar
17,25 sementara Qtabel sebesar 2,83 yang
menunjukkan bahwa terdapat perbedaan yang
signifikan pada keterampilan menulis antara
mahasiswa yang memiliki gaya belajar field

independent yang diberi pembelajaran dengan
bantuan media Facebook dan yang diberi pembe-
lajaran tanpa bantuan media Facebook. Hal ini
terlihat dari besarnya nilai rata-rata kemampuan
menulis yang diperoleh oleh mahasiswa yang
diberi pembelajaran dengan bantuan Facebook

lebih besar dibandingkan nilai rata-rata maha-
siswa yang diberi pembelajaran tanpa bantuan
media Facebook, yaitu masing-masing 82,00 dan
72,25.

Pembahasan

Perbedaan Pengaruh Pembelajaran dengan
Menggunakan Media Facebook dan Pembe-
lajaran tanpa Menggunakan Media Facebook
terhadap Hasil Belajar Menulis Mahasiswa

Hasil belajar mahasiswa yang diajar de-
ngan menggunakan media Facebook lebih baik
dibandingkan hasil belajar mahasiswa yang dia-
jar tanpa menggunakan media Facebook. Hasil
penelitian ini mendukung penelitian sebelumnya.
Japa, dkk. (2010) membuktikan bahwa terdapat
pengaruh yang signifikan antara penggunaan
media Facebook terhadap kemampuan menulis
mahasiswa dimana hasil belajar mahasiswa yang
diajar dengan menggunakan media Facebook

lebih tinggi dibandingkan hasil belajar ma-
hasiswa yang tidak diajar dengan menggunakan
media Facebook. Hasil serupa juga didapatkan
oleh Barokat (2012) yang melakukan penelitian
pada pembelajaran menulis slogan pada anak-
anak sekolah menengah pertama. Hasil pene-
litiannya menunjukkan bahwa pembelajaran de-

ngan media Facebook terbukti efektif dalam
membantu siswa dalam keterampilan menulis.

Perbedaan pengaruh hasil belajar menulis
pada kedua kelompok pembelajaran dalam pene-
litian ini disebabkan oleh beberapa faktor. Fak-
tor-faktor tersebut adalah (1) banyaknya kesem-
patan untuk mempraktekkan bahasa melalui
Facebook, (2) aktivitas menulis di Facebook

merupakan aktivitas real life, dan (3) aktivitas
menulis di Facebook mampu meningkatkan
motivasi dan percaya diri mahasiswa.

Banyaknya kesempatan untuk mempraktekkan
bahasa melalui Facebook

Facebook merupakan sebuah media jeja-
ring sosial yang dilengkapi dengan berbagai fitur
yang memudahkan bagi penggunanya dalam
berkomunikasi secara tertulis dengan yang lain-
nya. Dalam penelitian ini, peneliti memanfaatkan
fitur-fitur yang dimiliki oleh Facebook dalam
pembelajaran menulis seperti wall, note, message
bahkan melalui chat. Kegiatan pembelajaran
yang didesain dalam penelitian ini, seperti menu-
lis pada wall, memberi komentar pada postingan
berita, menulis pada note, memberikan ruang ba-
gi mahasiswa untuk mempraktekkan kemampuan
menulis mereka. Seperti misalnya pada topik
deskriptif, mahasiswa diminta untuk mengung-
gah foto atau video berikut deskripsi dari foto
atau video tersebut. Mahasiswa lain diminta
memberi pendapat melalui fitur comment. Pada
topik naratif, mahasiswa diminta menulis cerita
melalui fitur note, dan memanfaatkan fitur tag
untuk menandai teman-teman mereka. Maha-
siswa yang ditandai diminta memberi komentar
tentang cerita tersebut. Komentar ditulis melalui
fitur comment.

Aktivitas menulis di Facebook merupakan
aktivitas real life

Aktivitas pembelajaran dengan media
Facebook dalam penelitian ini mengadopsi
aktivitas para pengguna Facebook dalam berin-
teraksi di jejaring sosial ini, dengan memposting
sesuatu (tulisan, gambar, dan video), memberi
komentar, menulis melalui message maupun
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note. Pembelajaran ini benar-benar mencermin-
kan aktivitas yang biasa dilakukan oleh maha-
siswa ketika mereka menggunakan media Face-
book dalam kehidupan sehari-hari. Mereka tentu
tidak merasakan kesulitan ketika mengerjakan
tugas-tugas atau belajar menulis melalui Face-

book. Kegiatan ini juga memberikan dampak
yang positif bagi mahasiswa yang belum pernah
bersentuhan dengan Facebook, yang mana secara
tidak langsung mereka juga belajar dan berlatih
menggunakan media Facebook untuk berkomu-
nikasi secara tertulis dengan orang lain sehingga
kelak dalam kehidupan sehari-hari mereka bisa
memanfaatkan media Facebook untuk sesuatu
yang positif.

Aktivitas menulis di Facebook mampu mening-
katkan motivasi dan percaya diri mahasiswa

Kegiatan pembelajaran dengan media
Facebook yang mencerminkan kegiatan yang
terjadi pada kehidupan nyata juga secara tidak
langsung meningkatkan motivasi dan rasa per-
caya diri mahasiswa dalam belajar menulis. Keti-
ka mereka berlatih menulis melalui media Face-

book, mereka seakan-akan tidak sedang belajar,
melainkan sedang berinteraksi di Facebook. Me-
reka menulis dengan tanpa tekanan dan kekha-
watiran akan kesalahan-kesalahan yang secara
nyata dikoreksi oleh dosen ketika pembelajaran
menulis secara regular dilakukan. Rasa percaya
diri mereka pun meningkat. Mereka juga tertan-
tang untuk menulis sesuatu yang bagus karena
hasil tulisan mereka dibaca dan dipublikasikan di
media Facebook.

Perbedaan Pengaruh Pembelajaran dengan
Menggunakan Media Facebook dan Pembe-
lajaran tanpa Menggunakan Media Facebook
terhadap Hasil Belajar Menulis Mahasiswa
dengan Gaya Belajar Field Dependent dan
Field Independent

Berdasarkan hasil uji hipotesis, diperoleh
hasil belajar menulis mahasiswa dengan gaya
belajar field dependent yang diberi pembelajaran
menggunakan media Facebook lebih tinggi di-
bandingkan mahasiswa dengan gaya belajar field

independent. Gaya belajar merupakan salah satu

faktor penentu keberhasilan mahasiswa dalam
belajar. Sangat penting bagi dosen untuk menge-
nali dan memahami gaya belajar mahasiswa.
Ketika dosen mendapat gambaran yang jelas
tentang gaya belajar mahasiswanya, mereka akan
dengan mudah menyesuaikan dengan gaya me-
ngajar mereka dan mendesain kegiatan belajar
yang mampu mengakomodasi gaya belajar ma-
hasiswa tersebut. Kemampuan dosen dalam
mengakomodasi gaya belajar mahasiswa melalui
kegiatan pembelajaran yang didesainnya akan sa-
ngat membantu mahasiswa dalam mencapai tu-
juan belajarnya secara optimal. Hal ini juga
dinyatakan oleh Meehan (2005) yang mana ke-
tidaksesuaian ataupun kesesuaian antara gaya
belajar mahasiswa dengan gaya mengajar dosen
akan berdampak pada hasil belajar mahasiswa.
Apabila gaya mengajar dosen sesuai dengan gaya
belajar mahasiswa maka hasil belajar mahasiswa
pun meningkat. Hasil penelitian ini bertentangan
dengan hasil penelitian sebelumnya dari Thom-
son (dalam Musser 2000); Johnson, dkk. (2000);
dan Kavaliauskiene (dalam Riazi 2007) yang
menyatakan bahwa mahasiswa dengan gaya
belajar field independent lebih baik dibandingkan
mahasiswa dengan gaya belajar field dependent.

Akan tetapi, penelitian ini mendukung hasil
penelitian Marsakawati (2010) yang meneliti
tentang pengaruh teknik pembelajaran berbasis
tugas dan gaya belajar terhadap kemampuan
berbicara mahasiswa. Hasil penelitiannya
menunjukkan bahwa mahasiswa dengan gaya
belajar field dependent memiliki hasil belajar
yang lebih bagus dibandingkan mahasiswa
dengan gaya belajar field independent.

Terdapat beberapa faktor yang menyebab-
kan mahasiswa dengan gaya belajar field depen-

dent memiliki kemampuan menulis yang lebih
bagus dibandingkan mahasiswa dengan gaya
belajar field independent. Faktor yang pertama
adalah metode yang diimplementasikan oleh do-
sen dalam pembelajaran menulis. Dalam pene-
litian ini. peneliti mengimplementasikan metode
pembelajaran dengan media Facebook. Metode
ini mampu mengakomodasi kedua jenis gaya
belajar, akan tetapi lebih mengakomodasi gaya
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belajar field dependent. Karakteristik dari maha-
siswa field dependent, yaitu suka bekerja dalam
kelompok belajar, suka mempelajari materi yang
ada hubungannya dengan kehidupan nyata dan
sangat terbantu dengan media visual. Metode
pembelajaran dengan media Facebook mampu
mengakomodasi semua karakteristik tersebut.
Kesukaan mahasiswa dalam kelompok belajar
diakomodasi dengan memberikan tugas berupa
project untuk dikerjakan secara berkelompok.
Kesukaan mahasiswa dalam mempelajari materi
yang ada hubungannya dengan kehidupan nyata
diakomodasi dengan pemilihan materi dan topik
yang benar-benar digunakan dalam kehidupan
nyata. Penggunaan gambar dan video juga sangat
membantu mahasiswa dengan gaya belajar field

dependent yang cenderung belajar lebih baik
dengan bantuan media visual.

Faktor yang kedua disebabkan oleh jenis
pembelajaran yang difokuskan dalam penelitian.
Penelitian ini difokuskan untuk meneliti penga-
ruh gaya belajar pada kemampuan menulis ma-
hasiswa. Keterampilan menulis merupakan salah
satu keterampilan berbahasa yang bisa digunakan
untuk berkomunikasi dengan orang lain. Maha-
siswa dengan gaya belajar field dependent cen-
derung memiliki prestasi yang lebih baik dalam
aspek komunikasi dalam pembelajaran bahasa
dibandingkan mahasiswa dengan gaya belajar
field independent. Hal ini juga diungkapkan oleh
Borich (2007: 308) yang menyatakan bahwa
mahasiswa field dependent dan field independent
tidak berbeda pada kemampuan belajarnya tetapi
berbeda pada ketertarikan bidang ilmunya.
Mahasiswa dengan gaya belajar field dependent

akan memiliki hasil belajar yang optimal ketika
mereka mempelajari hal-hal yang ada hubungan-
nya dengan penggunaan bahasa dan keterampilan
komunikasi interpersonal, sementara mahasiswa
dengan gaya belajar field independent akan me-
miliki hasil belajar yang optimal ketika mereka
mempelajari hal-hal yang meliputi analisis, drill,
dan latihan-latihan terstruktur.

Faktor yang ketiga adalah budaya dari
mahasiswa. Menurut Jian (2009), gaya  belajar
mahasiswa dipengaruhi oleh budaya mereka.

Penelitian ini dilakukan di Bali yang mana
sampel penelitian ini adalah mahasiswa dari Bali
yang memiliki nilai-nilai budaya Bali. Masya-
rakat Bali sangat terkenal dengan budaya gotong
royongnya. Tidak ada kegiatan yang tidak dila-
kukan secara gotong royong, bahu membahu,
dan saling menolong. Budaya gotong royong ini
pun kemudian menjadi budaya bagi mahasiswa
yang digunakan dalam penelitian ini. Mereka su-
dah terbiasa bekerja secara berkelompok. Nilai
bu-daya ini sudah ditanamkan sejak mereka
lahir, bahkan sejak masih dalam kandungan.
Nilai ini kemudian mempengaruhi karakter me-
reka yang otomatis juga akan mempengaruhi
gaya mereka dalam belajar.

Interaksi antara Penerapan Pembelajaran de-
ngan Menggunakan Media Facebook dengan
Gaya Belajar terhadap Kemampuan Menulis
Mahasiswa

Berdasarkan hasil analisis data diperoleh
temuan bahwa terdapat interaksi antara penera-
pan pembelajaran dengan menggunakan media
Facebook dengan gaya belajar terhadap kemam-
puan menulis mahasiswa. Pola interaksi antara
jenis media dan gaya belajar tersebut dapat dili-
hat dari Gambar 1.

Dari grafik tersebut terlihat bahwa pembe-
lajaran dengan menggunakan media Facebook
membantu kedua jenis pembelajar yaitu pembe-
lajar dengan gaya belajar field dependent dan
pembelajar dengan gaya belajar field indepen-

dent. Akan tetapi, dari dua jenis gaya belajar
tersebut, mahasiswa dengan gaya belajar field

dependent lebih terbantu dibandingkan maha-
siswa dengan gaya belajar field independent. Hal
ini terbukti dari hasil skor yang didapat oleh
kedua jenis pembelajar dimana nilai rata-rata
kemampuan menulis mahasiswa field dependent
yang diberi pembelajaran menggunakan media
Facebook lebih tinggi dibandingkan nilai rata-
rata kemampuan menulis mahasiswa field

independent yang diberi pembelajaran dengan
menggunakan media Facebook.
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Gambar 1. Pola Interaksi antara Metode Pembelajaran dan Gaya Belajar terhadap Kemampuan Menulis

SIMPULAN

Berdasarkan temuan dan pembahasan yang
dipaparkan di atas dapat disimpulkan bahwa
pembelajaran dengan media Facebook dan gaya
belajar berpengaruh terhadap kemampuan menu-
lis mahasiswa, khususnya mahasiswa semester II
Jurusan Pendidikan Bahasa Inggris. Pembe-
lajaran dengan media Facebook terbukti lebih
unggul untuk diimplementasikan dalam pembe-
lajaran menulis dibandingkan dengan pembe-
lajaran konvensional yang menggunakan text-

book. Pembelajaran ini juga mampu mengako-
modasi kedua jenis gaya belajar field dependent

dan field independent. Namun, kemampuan me-
nulis mahasiswa dengan gaya belajar field depen-
dent lebih baik dibandingan dengan field inde-

pendent. Dengan demikian, dosen pengampu ma-
ta kuliah terkait dengan kemampuan menulis
disarankan untuk mengimplementasikan pembe-
lajaran menggunakan bantuan media Facebook

dalam pembelajaran. Di samping itu, dosen juga
penting memperhatikan dan mempertimbangkan
gaya belajar yang dimiliki oleh mahasiswa dalam
setiap pemilihan model pembelajaran guna mem-
bantu mahasiswa mencapai tujuan belajarnya
secara optimal.
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